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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember Tentang Hubungan Nasab Anak Zina Dengan Ayah Biologisnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan tokoh 

masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang 

hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya? Dan bagaimana analisis 

hukum islam terhadap pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah 

biologisnya? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dalam penelitian ini 

tidak berhubungan dengan angka-angka. Data penelitian dihimpun melalui 

wawancara dan studi dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan metode 

deskriptif dengan pola pikir deduktif. 

Pandangan tokoh masyarakat tentang hubungan nasab anak zina dengan 

ayah biologisnya terdapat dua pendapat yang berbeda. Sebagian menyatakan 

bahwa nasab anak zina terputus dengan ayah biologisnya begitu pula hubungan  

saling mewaris, nafkah dan perwalianya, namun ada juga yang berpendapat 

bahwa hak nafkah dan hak waris masih wajib diberikan oleh ayah biologis 

terhadap anak zina. Akan tetapi dalam hak kewarisan ini diberikan melalui jalan 

wasiat wajibah. Sebagian yang lain berpendapat bahwa nasab anak zina tidak 

terputus dengan ayah biologisnya dengan syarat ayah biologis tersebut menikahi 

wanita yang dizinainya dan anak zina tersebut lahir tidak kurang dalam kurun 

waktu enam bulan setelah akad nikah yang sah oleh ayah biologis dan wanita 

yang dizinainya. 

Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat ini adalah 

bahwa nasab anak zina tetap terputus dengan ayah biologisnya, namun kewajiban 

seorang ayah memberikan nafkah kepada anak harus tetap dipenuhi karena 

bagaimanapun juga anak zina itu terlahir secara fitrah ke dunia ini dan tidak 

menanggung dosa apapun yang telah dilakukan oleh kedua orang tuanya. Dan 

harapan penulis kepada perangkat desa maupun tokoh masyarakat agar member 

penyuluhan kepada masyarakat bahwasannya anak zina tetap wajib dinafkahi 

oleh ayah biologisnya dan ayah biologisnya dapat memberikan hartanya melalui 

wasiat wajibah. 


